
Penjelasan : 
Beredar pesan berantai melalui WhatsApp 
berisi permintaan pengisian data penerima 
Bantuan Subsidi Upah (BSU). Pesan tersebut 
disertai tautan menuju Google Form yang berisi 
instruksi untuk mengisi data pribadi, seperti 
Nomor Induk Kependudukan (NIK) dan nomor 
rekening bank.

Menanggapi hal tersebut, Kementerian 
Ketenagakerjaan (Kemnaker) melalui akun 
Twitter resminya @KemnakerRI, memastikan 
informasi yang beredar berupa permintaan 
pengisian data penerima BSU adalah hoaks. 
Kepala Biro Humas Kemnaker Chairul Fadhly 
Harahap menegaskan, data calon penerima 
BSU hanya berasal dari BPJS Ketenagakerjaan 
dan dikirimkan ke Kemnaker melalui sistem, 
serta tidak ada permintaan data kepada 
masyarakat. Adapun informasi resmi mengenai 
BSU hanya melalui situs kemnaker.go.id dan 
akun media sosial resmi milik Kemnaker.

Link Counter:

- https://twitter.com/KemnakerRI/status/1570295109899685895 
- https://mataram.antaranews.com/nasional/berita/3118137/hoaks-formulir-pembaruan-data-penerima

-bsu 
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/09/15/110459982/beredar-formulir-pengisian-data-pen

erima-bsu-di-whatsapp-kemenaker-itu?page=all 
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Hoaks

1. [HOAKS] Formulir Pengisian Data Penerima BSU
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Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang menyebut Rusia mengirim 
tentaranya untuk membantu Indonesia menyerang Malaysia. Pada unggahan video tersebut 
juga dituliskan narasi "Kabar Hari Ini - Bantu Indonesia, Rusia Kirim Ribuan Pasukan Serang 
Malaysia".

Dilansir dari merdeka.com, klaim bahwa Rusia mengirim pasukan ke Malaysia untuk 
membantu Indonesia adalah tidak benar. Video tersebut merupakan kolase atau gabungan 
dari beberapa video dari tahun yang berbeda. Dilansir juga dari cekfakta.tempo.co, kolase 
video dan foto yang terdapat dalam video tersebut merupakan gabungan dari beberapa 
aktivitas Presiden Republik Indonesia Joko Widodo dan Presiden Rusia Vladimir Putin, hingga 
dokumentasi latihan para TNI.

Link Counter:

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-rusia-kirim-pasukannya-buat-bantu-indonesia-seran
g-malaysia.html 

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1932/keliru-rusia-kirim-ribuan-pasukan-serang-malaysia-demi-bant
u-indonesia 
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Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Rusia Kirim Pasukannya untuk 
Bantu Indonesia Serang Malaysia
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Penjelasan : 

Beredar di media sosial sebuah unggahan berisi gambar tangkapan layar dari sebuah artikel 

yang berjudul "Resmi! Pemerintah larang sekolah negeri pakai seragam agama tertentu". 

Faktanya, berdasarkan hasil penelusuran, diketahui gambar tangkapan layar tersebut 

merupakan hasil sunting dengan mengubah redaksi pada judul. Adapun gambar identik 

ditemukan pada artikel yang pernah diunggah oleh suara.com pada 3 Februari 2021 lalu yang 

berjudul "Resmi! Pemerintah Keluarkan Aturan Penggunaan Seragam Sekolah". Isi dari artikel 

tersebut membahas tentang Surat Keputusan Bersama (SKB); yang ditetapkan tiga menteri, 

yakni Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas, Mendikbud Ristek Nadiem Makarim, dan Mendagri 

Tito Karnavian terkait penggunaan pakaian seragam dan atribut pelajar di sekolah negeri yang 

diselenggarakan pemerintah daerah.

Link Counter:

- https://www.antaranews.com/berita/3116541/hoaks-pemerintah-larang-pelajar-sekolah-negeri-pakai
-jilbab 

- https://www.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-015505302/cek-fakta-pemerintah-larang-pelajar-sekol
ah-negeri-pakai-jilbab  

- https://www.suara.com/news/2021/02/03/160453/resmi-pemerintah-larang-sekolah-negeri-pakai-ser
agam-agama-tertentu  
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Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Pemerintah Larang Pelajar 
Sekolah Negeri Pakai Seragam Agama
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